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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Film dokumenter ini merupakan sebuah penciptaan karya seni dalam bentuk
audio visual dengan tema budaya. Film dokumenter ini merupakan sebuah media
penyampaian keadaan atau peristiwa nyata. Dalam proses pembuatannya harus
peka terhadap hal-hal disekitarnya untuk mendapatkan suatu bahan yang menarik
untuk ditonton, juga menambah wawasan bagi penontonnya. Sebuah peristiwa fakta
yang dikemas secara menarik akan membuka pikiran bagi para penontonnya
tentang pemikiran sebuah peristiwayang ada di sekitar namun memiliki sebuah
makna.

Dokumenter biasanya identik dengan jumlah crew yang lebih sedikit, hal
tersebut karena akan lebih efektif ketika proses pengambilan gambar film
dokumenter dilakukan. Sekaligus untuk meminimalisir intervensi crew pada
narasumber atau objek yang akan diambil gambarnya, sehingga momen yang
dikejar akan tetap didapatkan gambarnya. Berbeda dengan film fiksi yang harus dan
bisa melakukan directing berulang-ulang. Pada film dokumenter directing lebih
berbentuk sebagai penjelasan dan koordinasi pada narasumber, dan didukung
dengan directing pada crew, dan yang pasti pengambilan gambar tidak bisa
dilakukan berulang-ulang untuk momen yang sama. Hal inilah yang menyebabkan
pembuatan film dokumenter biasanya akan lebih lama daripada film fiksi.

Pembuatan film dokumenter “Proyek XGO” melewati tahapan proses
pembuatan film pada umumnya, yaitu praproduksi, produksi, dan pascaproduksi.
Tujuan pembuatan film ini adalah untuk mengenalkan kepada khalayak tentang
idealisme Xgo, adalah nama sebutan dari Al fajr Xgo yang karyanya sering
menghiasi jalanan Surabaya dengan naman BNDR atau Bunuhdiri. Seni jalanan
sudah menjadi bagian dari pekerjaannya serta mendapatkan dukungan penuh dari

istrinya. Xgo sering mengangkat tema kemanusiaan dalam setiap karyanya, namun
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xgo tetap selektif dalam menerima setiap tawaran yang masuk untuk tetap menjaga
mindset positif dari penikmatnya.

Film “Proyek XGO” menggunakan genre potret bertujuan untuk
menciptakan sebuah karya film dokumenter yang berkesan dimata penonton setelah
menyaksikannya lewat penggambaran satu subjek yang sekiranya dapat
menginspirasi dan menggugah hati. Kisah kesenian Xgo mampu menarik banyak
kalangan perorangan sampai industri. Namun tak sedikit yang beranggapan karya
seniman jalanan merupakan parasit lingkungan. Tidak hanya sebatas perlengkapan
gambar dan tembok yang menjadi ruang kerja Xgo, lebih dari itu Xgo adalah bukti
bahwa seniman jalanan bukanlah hal yang patut dipandang sebelah mata.

Proses penciptaan karya ini merupakan bagian dari kisah hidup yang tak
akan terlupakan, secara konsep hingga terwujudnya karya ini banyak hambatan dan
kendala yang dihadapi seperti waktu yang terbatas, dana yang terbilang cukup besar
bagi pencipta untuk menyelesaikan film dokumenter ini, dan hambatan hambatan
lainnya. Beberapa kemudahan mencari data dalam mencari sumber tertulis ketika
riset. Kendala yang dialami ketika riset data baik dalam bentuk karya atau tulisan
yang tidak banyak dan informasi yang belum pasti sehingga pencipta harus riset
langsung secara mendalam dan berdiskusi dengan langsung dengan Xgo dan

diskusi tersebut menjadikan ide yang ada dapat semakin berkembang.

B. Saran

Kesenian merupakan suatu keindahan tersendiri dengan kebebasan pesan
yang dibawanya. Ketika kesenian sudah memasuki ranah industri, idealisme
seorang seniman menjadi dipertanyakan. ldealis seorang seniman sangat penting
untuk dipertahankan walaupun keseniannya sudah memasuki ranah industri kreatif.
Khususnya pada seni jalanan yang sifatnya sangat bebas. Kesenian jalanan yang
Kita nikmati secara gratis juga terpapar banyak di ruang jalanan dan publik. Namun
banyak juga penolakan dan pemikiran negatif yang masih tertanam di masyarakat.
Tak ayal pergerakan pelestarian kesenian jalanan menjadi semakin berkurang

karena faktor tersebut. Banyak para pegiat seni jalanan yang berali ke ranah industri
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demi penghasilan yang didapat. Namun, idealisnya menjadi terkikis karena tekanan
dan aturan para klien. Jauh kedepannya lagi, kita mungkin tak akan pernah tahu apa
dan bagaimana bebasnya seni jalanan dengan menghilangnya eksistensi para pegiat

seni jalanan.

Kepada masyarakat diharapkan adanya perubahan pemikiran negatif
terhadap seni jalanan yang juga termasuk dalam suatu peradaban. Tidak semua seni
jalanan adalah sesuatu yang merusak dan merugikan. Banyak bentuk seni jalanan
yang pergerakannya mendukung dan menyampaikan aspirasi masyarakat melalui
keindahan dan kebebasan. Hal itu juga didasari pada idealis yang dimiliki pribadi
sang seniman jalanan. Juga ketika memasuki ranah industri, tidak memungkinkan
juga seni jalanan untuk masuk dalam ranah tersebut. Seperti yang dikatakan pada
film ini, bahwa dengan senipun kita dapat bekerja sekaligus berkarya. Kepada
pemerintah baiknya merangkul dan terbuka akan kemajuan dalam kesenian jalanan
yang juga termasuk dalam kesenian rakyat, bukannya hanya sekedar
memanfaatkannya demi anggaran pengeluaran. Mendukung para seniman jalanan
untuk membawa seni jalanan ke ranah industri yang baik dan menuju

perkembangan seni jalanan yang maju, inovatif dan baru.

Kepada semuanya, semoga film ini menjadi inspirasi, motivasi, edukasi,
semangat, arsip, dari apa yang sudah ada dan sudah berkembang maju seperti seni

jalanan.
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